MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK)
BAB 3 : AKTIVITAS POLA GERAK DASAR LOKOMOTOR, NONLOKOMOTOR, DAN MANIPULATIF MELALUI AKTIVITAS PERMAINAN LAPANGAN

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: ......................................................
Nama Penyusun	: ......................................................
Mata Pelajaran	: Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan (PJOK)
Kelas / Fase / Semester	: VI (Enam) / C / I (Ganjil)
Alokasi Waktu	: 21 JP (7 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran	: 20.. /20..

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik telah memiliki keterampilan dasar melempar dan menangkap bola dari bab-bab sebelumnya. Beberapa siswa mungkin sudah mengenal permainan sejenis seperti kasti.
· Minat: Siswa menunjukkan antusiasme pada permainan yang melibatkan memukul bola dengan alat dan berlari. Aspek kompetisi dan kerja sama tim dalam permainan lapangan sangat menarik bagi mereka.
· Latar Belakang: Terdapat keragaman dalam koordinasi mata-tangan siswa, yang akan memengaruhi kemampuan memukul bola. Pengalaman bermain kasti atau rounders di luar sekolah bervariasi.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan demonstrasi yang jelas tentang cara memegang pemukul (bat), posisi badan, dan gerakan ayunan (swing) yang benar.
· Auditori: Membutuhkan instruksi verbal seperti "mata lihat bola", "ayun lurus", dan "langkahkan kaki" untuk memandu gerakan.
· Kinestetik: Perlu banyak kesempatan untuk mencoba mengayunkan pemukul dan merasakan momen perkenaan dengan bola untuk membangun feeling yang tepat.

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Konseptual: Memahami konsep permainan lapangan (fielding games), peran pemukul dan penjaga, cara mendapatkan poin (nilai), dan pentingnya strategi penempatan penjaga.
· Prosedural: Mampu melakukan teknik melempar, menangkap, dan memukul bola dengan alat (bat) dalam konteks permainan rounders/kasti.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Kasti dan rounders adalah permainan tradisional dan olahraga yang populer di sekolah dan masyarakat. Keterampilan ini menjadi dasar untuk olahraga lain seperti sofbol dan bisbol.
· Tingkat Kesulitan: Tinggi. Memukul bola yang bergerak dengan alat pemukul merupakan salah satu keterampilan motorik kompleks yang membutuhkan koordinasi, waktu reaksi, dan kekuatan yang baik.
· Struktur Materi: Materi diajarkan secara bertahap: penguatan kembali teknik melempar dan menangkap, pengenalan teknik memegang pemukul dan ayunan, latihan memukul bola, dan puncaknya adalah bermain dalam situasi permainan yang dimodifikasi.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Mengintegrasikan nilai kejujuran (tidak curang saat berlari ke tiang hinggap), sportivitas, keselamatan (memperhatikan ayunan pemukul), dan kerja sama tim antar penjaga lapangan.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Menjaga keselamatan diri sendiri dan teman saat bermain, serta bermain dengan jujur sebagai wujud akhlak mulia.
· Kewargaan: Mematuhi aturan permainan yang disepakati bersama dan menerima hasil pertandingan dengan lapang dada.
· Penalaran Kritis: Sebagai pemukul, dapat memutuskan kapan harus berlari dan kapan harus tetap di tiang hinggap. Sebagai penjaga, dapat memprediksi arah pukulan dan menempatkan diri di posisi yang strategis.
· Kreativitas: Mencoba berbagai jenis pukulan (jauh, dekat, terarah) untuk mengecoh penjaga.
· Kolaborasi: Para penjaga lapangan berkomunikasi untuk saling membantu menangkap bola dan mematikan lawan.
· Kemandirian: Bertanggung jawab untuk melatih ayunan pukulan dan meningkatkan kemampuan lari.
· Kesehatan: Memahami bahwa permainan kasti/rounders melatih kekuatan lengan, kecepatan lari, dan kelincahan.
· Komunikasi: Menggunakan isyarat dan panggilan yang efektif di antara para pemain di lapangan untuk mengatur pertahanan.


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.
1. Terampil Bergerak
Menyesuaikan keterampilan gerak melintasi berbagai situasi gerak; mentransfer strategi gerak yang sudah dikuasai ke dalam berbagai situasi gerak yang berbeda; dan menginvestigasi berbagai konsep gerak yang dapat diterapkan untuk meningkatkan capaian keterampilan gerak..
1. Belajar Melalui Gerak
Menguji efektivitas penerapan strategi gerak dalam berbagai situasi gerak; merancang peraturan alternatif dan modifikasi permainan untuk mendukung fair play dan partisipasi inklusif; dan menjalankan berbagai peran untuk mencapai keberhasilan kelompok atau tim di dalam berbagai aktivitas jasmani..
1. Bergaya Hidup Aktif
Merancang program aktivitas jasmani untuk meningkatkan kebugaran dan kesehatan; mempraktikkan manajemen diri untuk menjaga kebugaran dan kesehatan; dan menunjukkan komitmen untuk menerapkan gaya hidup aktif dan sehat..
1. Memilih Hidup yang Menyehatkan
Menganalisis berbagai risiko penyakit tidak menular dan berbagai aktivitas jasmani untuk pencegahannya sesuai rekomendasi otoritas kesehatan; menjelaskan pola makan sehat untuk menunjang aktivitas jasmani berdasarkan informasi kandungan gizi pada makanan; dan mempraktikkan penanganan cedera sedang sesuai pemahaman tentang prinsip pertolongan pertama..

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Fisika (IPA): Memahami konsep gaya dan gerak pada ayunan pemukul, serta gerak parabola bola setelah dipukul.
· Matematika: Menghitung skor, memahami bentuk geometri lapangan, dan memperkirakan jarak lari antar tiang hinggap.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1: Peserta didik dapat menjelaskan dan mempraktikkan variasi gerak dasar melempar bola lambung dan bola mendatar dengan akurat. (3 JP)
· Pertemuan 2: Peserta didik dapat menjelaskan dan mempraktikkan variasi gerak dasar melempar bola rendah dan menggelinding, serta lemparan untuk pelambung. (3 JP)
· Pertemuan 3: Peserta didik dapat menjelaskan dan mempraktikkan variasi gerak dasar menangkap bola lambung dan bola datar dengan posisi tangan yang benar. (3 JP)
· Pertemuan 4: Peserta didik dapat menjelaskan dan mempraktikkan variasi gerak dasar menangkap bola menyusur tanah dan mengombinasikan lempar-tangkap secara berpasangan dan kelompok. (3 JP)
· Pertemuan 5: Peserta didik dapat menjelaskan dan mempraktikkan cara memegang pemukul dan melakukan gerakan ayunan (swing) dengan postur yang benar. (3 JP)
· Pertemuan 6: Peserta didik dapat mempraktikkan cara memukul bola yang dilambungkan oleh teman dengan koordinasi yang baik. (3 JP)
· Pertemuan 7: Peserta didik dapat menerapkan kombinasi keterampilan melempar, menangkap, dan memukul dalam permainan kasti/rounders dengan peraturan yang dimodifikasi. (3 JP)

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu melempar bola dengan berbagai variasi (lambung, datar, rendah) ke arah sasaran.
2. Peserta didik mampu menangkap bola dari berbagai arah lemparan.
3. Peserta didik mampu memegang alat pemukul dan melakukan ayunan dengan benar.
4. Peserta didik mampu melakukan kontak (memukul) bola yang dilambungkan.
5. Peserta didik mampu berlari ke tiang hinggap setelah memukul bola.
6. Peserta didik menunjukkan sikap waspada dan menjaga keselamatan saat bermain.

E. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Bermain Kasti atau Rounders, permainan lapangan yang populer dan kompetitif, yang melatih ketangkasan memukul, kecepatan berlari, dan kerja sama tim dalam bertahan.

F. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Teaching Games for Understanding (TGfU)
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Siswa fokus pada detail gerakan: posisi jari saat melempar, posisi mata yang selalu tertuju pada bola saat akan memukul, dan kesadaran akan posisi teman di lapangan.
· Meaningful Learning: Siswa memahami tujuan setiap peran: "Sebagai pemukul, tujuanku adalah memukul bola sejauh mungkin agar punya waktu lari. Sebagai penjaga, tujuanku adalah menangkap bola secepat mungkin untuk mematikan lawan."
· Joyful Learning: Pembelajaran dikemas dalam permainan-permainan kecil yang kompetitif dan menyenangkan, seperti "boi-boian" atau lomba lari antar tiang hinggap, yang membangun antusiasme menuju permainan utama.
· Metode Pembelajaran: Demonstrasi, Latihan, Bermain, Pemecahan Masalah (Taktik Sederhana).
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Diferensiasi Konten: Menggunakan bola kasti, bola tenis, atau bola plastik. Menggunakan pemukul yang lebih ringan atau lebih pendek untuk beberapa siswa.
· Diferensiasi Proses: Jarak melempar dan menangkap disesuaikan. Bola untuk dipukul bisa diletakkan di atas cone (statis) bagi pemula, atau dilambungkan oleh guru/teman.
· Diferensiasi Produk: Keberhasilan dinilai dari kemajuan teknik individu (misalnya, ayunan sudah benar meski bola belum kena) dan partisipasi aktif dalam permainan.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Memanfaatkan lapangan sekolah secara kreatif, menggunakan tiang bendera atau pohon sebagai tiang hinggap jika penanda tidak ada.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Mendorong siswa untuk mengorganisir permainan kasti sederhana di lingkungan rumah.
· Mitra Digital: Menonton cuplikan pertandingan sofbol atau bisbol untuk melihat contoh teknik memukul dan kerja sama tim penjaga profesional.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik:
· Area permainan dipastikan sangat aman, terutama area di belakang pemukul.
· Menetapkan "zona aman" di mana siswa yang menunggu giliran harus berada.
· Tiang hinggap (base) ditandai dengan jelas dan aman (misal: keset bekas).
· Ruang Virtual: -
· Budaya Belajar:
· Menanamkan budaya "saling menjaga", di mana siswa saling mengingatkan untuk waspada terhadap ayunan pemukul dan lemparan bola.
· Menciptakan suasana di mana setiap pukulan, baik yang berhasil maupun gagal, tetap diapresiasi usahanya.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Penggunaan peluit untuk mengatur permainan.
· Papan skor manual untuk mencatat poin dan membuat permainan lebih seru.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (3 JP : 105 MENIT)
Topik: Variasi Gerak Dasar Melempar Bola Lambung dan Mendatar
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Doa, presensi, memastikan kesiapan dan keamanan area. (Mindful)
· Apersepsi: Guru bertanya, "Dalam permainan kasti, bagaimana cara kita mengoper bola ke teman yang jauh? Bagaimana kalau teman kita dekat?" (Meaningful)
· Pemanasan: Permainan "Boi-boian" atau "Benteng Kaleng", di mana siswa berlatih melempar bola untuk mengenai target dari berbagai jarak. (Joyful)
· Penjelasan Tujuan: Hari ini kita akan fokus melatih dua jenis lemparan penting: lemparan lambung untuk jarak jauh dan lemparan datar untuk operan cepat.
KEGIATAN INTI (75 MENIT)
· Eksplorasi (Mindful Learning): Guru mendemonstrasikan teknik melempar bola lambung (ayunan dari bawah ke atas) dan melempar bola mendatar (ayunan dari samping setinggi bahu). Siswa diminta fokus pada gerakan ayunan lengan dan posisi kaki.
· Latihan Berpasangan (Meaningful Learning): Siswa berpasangan dan berlatih kedua jenis lemparan. Guru memberikan instruksi, "Sekarang coba lempar lambung! Sekarang coba lempar datar!"
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Jarak antar pasangan disesuaikan. Siswa yang kesulitan bisa menggunakan bola yang lebih besar dan ringan. Siswa yang mahir bisa mencoba melempar ke target yang bergerak (teman yang berjalan pelan).
· Produk: Penilaian difokuskan pada usaha siswa melakukan gerakan ayunan yang benar sesuai jenis lemparan, bukan pada akurasi lemparan.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Pendinginan: Peregangan otot lengan dan bahu.
· Refleksi: Diskusi singkat, "Apa perbedaan utama yang kalian rasakan antara lemparan lambung dan datar?" (Mindful)
· Rangkuman: Guru menyimpulkan kembali fungsi dari masing-masing lemparan.
· Penutup: Doa dan salam.

PERTEMUAN 2 (3 JP : 105 MENIT)
Topik: Variasi Gerak Dasar Melempar Bola Rendah, Menggelinding, dan Lemparan Pelambung
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Doa, presensi.
· Apersepsi: Mengulas lemparan lambung dan datar. Guru bertanya, "Bagaimana jika bola harus dilempar cepat tapi menyusur tanah?" (Meaningful)
· Pemanasan: Permainan "Bowling Manusia", siswa mencoba menggelindingkan bola untuk mengenai "pin" (botol plastik) yang dijaga oleh temannya. (Joyful)
· Penjelasan Tujuan: Hari ini kita akan melengkapi jenis lemparan kita dengan belajar melempar rendah, menggelinding, dan yang paling penting, lemparan untuk pelambung.
KEGIATAN INTI (75 MENIT)
· Eksplorasi (Mindful Learning): Guru mendemonstrasikan lemparan rendah (ayunan dari atas ke bawah) dan menggelinding. Kemudian, guru secara khusus menunjukkan lemparan pelambung (ayunan lengan 360° dari bawah) yang butuh akurasi.
· Latihan Berpasangan: Siswa berlatih lemparan rendah dan menggelinding.
· Latihan Khusus Pelambung (Meaningful Learning): Siswa secara bergiliran mencoba menjadi pelambung, melempar bola ke arah temannya (sebagai target pemukul) dengan akurat dan kecepatan sedang.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Untuk lemparan pelambung, jarak bisa diperpendek. Siswa yang kesulitan bisa fokus pada lemparan rendah/menggelinding.
· Produk: Kemampuan untuk mencoba berbagai jenis lemparan dan memahami fungsinya adalah tujuan utama.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Pendinginan: Peregangan otot punggung bawah dan kaki.
· Refleksi: "Menurut kalian, apa yang paling sulit dari menjadi seorang pelambung?" (Akurasi, konsistensi). (Mindful)
· Rangkuman: Guru menekankan peran penting pelambung dalam permainan.
· Penutup: Doa dan salam.

PERTEMUAN 3 (3 JP : 105 MENIT)
Topik: Variasi Gerak Dasar Menangkap Bola Lambung dan Datar
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Doa, presensi.
· Apersepsi: "Setelah bola dilempar atau dipukul, apa yang harus dilakukan tim penjaga?" (Menangkap). (Meaningful)
· Pemanasan: Permainan "Tembak Raja", di mana tim penjaga harus bekerja sama menangkap bola dan melemparnya ke arah "raja" tim lawan yang dilindungi. (Joyful)
· Penjelasan Tujuan: Hari ini kita akan fokus pada cara menangkap bola yang datang dari atas (lambung) dan yang datang lurus (datar).
KEGIATAN INTI (75 MENIT)
· Eksplorasi (Mindful Learning): Guru mendemonstrasikan posisi tangan saat menangkap bola lambung (kedua tangan membentuk corong menghadap ke atas) dan bola datar (kedua tangan di depan dada, jari-jari membentuk mangkuk). Siswa diajak merasakan gerakan "menjemput" bola dan meredamnya ke arah dada.
· Latihan Berpasangan: Satu siswa melempar (lambung/datar), pasangannya menangkap. Dilakukan bergantian.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Dimulai dengan bola yang lebih empuk. Kecepatan dan jarak lemparan disesuaikan dengan kemampuan siswa. Siswa yang mahir bisa mencoba menangkap sambil bergerak.
· Produk: Fokus pada posisi tangan yang benar dan keberanian untuk menangkap bola.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Pendinginan: Peregangan jari-jari dan pergelangan tangan.
· Refleksi: "Mengapa saat menangkap, tangan kita harus ditarik sedikit ke arah tubuh?" (Untuk meredam energi bola). (Mindful)
· Rangkuman: Guru menyimpulkan kembali posisi tangan yang benar untuk setiap jenis tangkapan.
· Penutup: Doa dan salam.

PERTEMUAN 4 (3 JP : 105 MENIT)
Topik: Variasi Gerak Dasar Menangkap Bola Menyusur Tanah dan Kombinasi
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Doa, presensi.
· Apersepsi: Mengulang tangkapan bola lambung dan datar. (Meaningful)
· Pemanasan: Permainan "Bola Racun", siswa dalam lingkaran saling menggelindingkan bola untuk mengenai kaki teman di tengah. (Joyful)
· Penjelasan Tujuan: Hari ini kita akan belajar cara menangkap bola bawah dan menggabungkan semua latihan lempar-tangkap.
KEGIATAN INTI (75 MENIT)
· Eksplorasi (Mindful Learning): Guru mendemonstrasikan cara menangkap bola menyusur tanah dengan posisi berlutut pada satu kaki untuk menutup celah.
· Latihan Berpasangan: Siswa berlatih menangkap bola yang digelindingkan oleh temannya.
· Latihan Kombinasi Kelompok (Meaningful Learning): Siswa membentuk kelompok dan melakukan latihan lempar-tangkap berkelanjutan dengan berbagai jenis lemparan dan tangkapan. Ini melatih reaksi dan adaptasi.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Kecepatan bola yang digelindingkan bisa pelan atau cepat. Dalam latihan kelompok, siswa yang lebih mahir bisa diberi peran sebagai pengatur alur bola.
· Produk: Kemampuan untuk memposisikan tubuh dengan benar saat menangkap bola bawah adalah fokus utama.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Pendinginan: Peregangan otot paha dan punggung.
· Refleksi: "Mengapa satu lutut harus menyentuh tanah saat menangkap bola bawah?" (Sebagai benteng terakhir jika bola lolos dari tangan). (Mindful)
· Rangkuman: Guru menekankan pentingnya gerak kaki dan posisi tubuh yang rendah dalam bertahan.
· Penutup: Doa dan salam.

PERTEMUAN 5 (3 JP : 105 MENIT)
Topik: Cara Memegang Pemukul dan Gerakan Ayunan (Swing)
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Doa, presensi, dan penekanan khusus pada KESELAMATAN. (Mindful)
· Apersepsi: Guru menunjukkan alat pemukul. "Ini adalah alat yang akan kita gunakan. Apa aturan pertama saat menggunakan alat ini?" (Keselamatan, jangan diayun sembarangan). (Meaningful)
· Pemanasan: Lomba lari cepat antar tiang hinggap (base) untuk melatih kecepatan. (Joyful)
· Penjelasan Tujuan: Hari ini kita akan belajar bagian paling seru: cara memegang pemukul dan mengayun dengan benar dan aman.
KEGIATAN INTI (75 MENIT)
· Eksplorasi (Mindful Learning): Guru mendemonstrasikan cara memegang pemukul (tangan dominan di atas), posisi kuda-kuda, dan gerakan ayunan (swing) yang benar tanpa bola. Siswa meniru gerakan ini berulang kali. Guru berkeliling memastikan semua siswa menjaga jarak aman.
· Latihan Ayunan dengan Target: Siswa berlatih mengayunkan pemukul ke arah target yang digantung (misal: bola plastik yang diikat tali). Tujuannya untuk membiasakan mata fokus pada target.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Siswa yang belum terbiasa bisa menggunakan pemukul yang lebih ringan (misal: dari paralon). Siswa yang sudah baik ayunannya bisa mencoba melangkah satu kaki ke depan saat mengayun.
· Produk: Melakukan ayunan dengan urutan gerak yang benar (kaki melangkah, pinggul berputar, lengan mengayun) adalah tujuan utama.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Pendinginan: Rotasi pinggang dan peregangan lengan.
· Refleksi: "Bagian tubuh mana saja yang bergerak saat kita mengayun?" (Kaki, pinggul, bahu, lengan). (Mindful)
· Rangkuman: Guru menekankan kembali pentingnya keselamatan dan urutan gerakan ayunan yang benar.
· Penutup: Doa dan salam.

PERTEMUAN 6 (3 JP : 105 MENIT)
Topik: Memukul Bola yang Dilambungkan
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Doa, presensi, mengingatkan kembali aturan keselamatan. (Mindful)
· Apersepsi: Mengulang gerakan ayunan tanpa bola. (Meaningful)
· Pemanasan: Latihan koordinasi mata-tangan dengan melempar dan menangkap bola kecil secara mandiri. (Joyful)
· Penjelasan Tujuan: Hari ini adalah saatnya kita mencoba memukul bola sungguhan.
KEGIATAN INTI (75 MENIT)
· Latihan Memukul Bola (Meaningful & Mindful): Siswa dibagi menjadi beberapa pos. Setiap pos memiliki satu pemukul, beberapa bola, dan siswa lain yang bertugas sebagai pelambung dan penjaga.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses:
· Tingkat 1 (Pemula): Memukul bola yang diletakkan di atas cone atau tiang.
· Tingkat 2 (Menengah): Siswa melambungkan bola sendiri lalu memukulnya.
· Tingkat 3 (Mahir): Bola dilambungkan oleh teman atau guru.
· Produk: Fokus penilaian adalah pada keberanian mencoba, kontak mata dengan bola, dan melakukan gerakan ayunan yang sudah dipelajari. Berhasil memukul bola (meski tidak jauh) adalah sebuah pencapaian.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Pendinginan: Mengumpulkan semua peralatan.
· Refleksi: "Apa yang kalian rasakan saat berhasil memukul bola? Apa yang membuat pukulan gagal?" (Mindful)
· Rangkuman: Guru menekankan kunci memukul: "Mata lihat bola, ayun lurus, ikuti gerakan lanjutan."
· Tindak Lanjut: Memberi tahu pertemuan selanjutnya adalah hari bermain.
· Penutup: Doa dan salam.

PERTEMUAN 7 (3 JP : 105 MENIT)
Topik: Permainan Kasti/Rounders Modifikasi
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Doa, presensi.
· Apersepsi: Mengulas semua keterampilan: melempar, menangkap, memukul, berlari. (Meaningful)
· Pemanasan: Latihan singkat 3-in-1: satu siswa memukul (tanpa bola), berlari ke tiang pertama, sementara penjaga melempar dan menangkap bola. (Joyful)
· Penjelasan Tujuan: Hari ini kita akan menggabungkan semua yang telah kita pelajari dalam permainan kasti.
KEGIATAN INTI (75 MENIT)
· Pembagian Tim dan Aturan: Guru membagi siswa menjadi 2 tim seimbang (pemukul dan penjaga) dan menjelaskan aturan permainan yang disederhanakan (misal: 3 kali pukulan gagal = keluar, pelambung dari tim sendiri, 2 tiang hinggap).
· Bermain Kasti (Joyful & Meaningful): Siswa bermain kasti. Guru bertindak sebagai wasit, fasilitator, dan pemberi semangat. Guru memastikan permainan berjalan aman dan semua siswa mendapat giliran.
· Observasi Kinerja: Guru mengamati bagaimana siswa menerapkan keterampilan melempar (sebagai penjaga), menangkap (penjaga), memukul (pemukul), dan berlari (pemukul) dalam situasi permainan yang dinamis.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Guru bisa memberikan "bantuan" pada tim yang kesulitan (misal: pelambung melempar dari jarak lebih dekat).
· Produk: Penilaian sumatif didasarkan pada partisipasi aktif, penerapan keterampilan dasar (bukan kesempurnaan), kerja sama tim, dan sportivitas.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Pendinginan: Duduk bersama, mengatur napas.
· Refleksi Akhir Bab: "Apa bagian paling seru dari permainan kasti? Apa pelajaran penting yang kalian dapat tentang kerja sama tim?" (Mindful)
· Rangkuman: Guru mengapresiasi usaha dan kemajuan semua siswa selama Bab 3.
· Tindak Lanjut: Mendorong siswa untuk terus memainkan permainan ini di waktu luang.
· Penutup: Doa, salam, dan saling memberi selamat antar tim.

H. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN DIAGNOSTIK
· Tanya Jawab: Pengalaman siswa bermain kasti.
· Observasi Awal: Kemampuan melempar dan menangkap siswa pada permainan pemanasan.
ASESMEN FORMATIF
· Tanya Jawab: "Mengapa ayunanmu tidak kena bola? Coba perhatikan lagi posisi matamu."
· Observasi: Guru menggunakan checklist untuk mengamati perkembangan teknik melempar, menangkap, dan memukul dari setiap siswa selama sesi latihan.
· Penilaian Teman: Saat berlatih berpasangan, siswa memberikan masukan sederhana kepada temannya.
ASESMEN SUMATIF
· Praktik (Kinerja): Penilaian utama dilakukan pada pertemuan ke-7 saat permainan. Guru menilai:
· Keterampilan: Kemampuan siswa menerapkan teknik melempar, menangkap, dan memukul dalam situasi permainan.
· Sikap: Sportivitas, kerja sama tim, dan kesadaran akan keselamatan.
· Tes Tertulis: Kuis singkat di akhir bab:
· Jelaskan perbedaan antara lemparan lambung dan lemparan datar!
· Sebutkan dua hal penting yang harus diperhatikan sebelum mengayunkan pemukul!
· Apa yang harus dilakukan tim penjaga setelah berhasil menangkap bola pukulan?




	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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